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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmatNya Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Matematika 2015 dapat diterbitkan. Prosiding ini merupakan kumpulan dari artikel 

ilmiah yang disajikan dalam Seminar Nasional Pendidikan Matematika FKIP Universitas Pattimura 

dengan Tema “Menumbuhkembakan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran 

Matematika dalam Implementasi Kurikulum 2013.” 

Seminar  ini  diselenggarakan pada  tanggal  30  Oktober  2015  oleh  Program  Studi  Pendidikan 
 

Matematika FKIP Unpatti. Ini merupakan kegiatan rutin yang akan terus dilaksana pada tahun-tahun 

mendatang. Semoga dengan kegiatan ini Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Unpatti dapat 

terus berkiprah dalam menghimpun temuan-temuan baru yang berkaitan dengan pengembangan 

Program Studi, serta sekaligus sebagai wahana komunikasi antara akademisi, guru, peneliti, dan 

pemerhati pendidikan pada umumnya. 

Semoga  semua  yang  telah  diupayakan  dalam  seminar  sampai  tercetaknya  prosiding  ini 

membawa manfaat bagi dunia pendidikan dan masyarakat luas pada umumnya. 

Pada kesempatan ini tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada Ketua Jurusan Pendidikan 
 

MIPA  FKIP  Unpatti,  Dekan FKIP  Unpatti,  Rektor  Unpatti,  serta  para  penyandang  dana yang  telah 

mendukung secara penuh pelaksanaan kegiatan Seminar Nasional Pendidikan Matematika hingga 

terselesaikannya prosiding ini. 

 

 

Ambon, 30 Oktober 2015 
 

Ketua Panitia 
 

 
 
 

 
Dr. Anderson Palinussa, S.Pd., M.Pd 
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SAMBUTAN DEKAN  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS PATTIMURA 

PADA SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA 

 

Assalamualaikum wr wb, salam sejahtera bagi kita semua 

Para Ketua Jurusan, Ketua Progarm Studi di lingkungan Universitas Pattimura, yang saya hormati. 

Para nara sumber yang saya hormati, serta peserta Seminar Nasional Pendidikan Matematika yang 

saya banggakan. 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas penyertaan-Nya, kita 

semua dapat berkumpul dan melaksanakan Kegiatan Seminar Nasional Pendidikan Matematika di 

saat ini.  

Bapak ibu dan hadirin yang berbahagia, 

 Matematika dan pendidikan Matematika sebagai salah satu pilar ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah berkembang dengan begitu pesat.  Namun ada juga yang mengkhawatirkan. Masih 

banyaknya siswa yang menganggap matematika sebagai ilmu yang menakutkan menuntut para 

pendidik matematika untuk dapat mengembangkan diri sehingga dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan.  Dalam kondisi seperti ini, para matematikawan maupun para 

pendidik matematika seharusnya merasa tertantang. 

 Bapak Ibu dan hadirin yang berbahagia, 

 Seminar Nasional Pendidikan Matematika Tahun 2015 dengan tema “Menumbuhkembakan 

Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika dalam Implementasi Kurikulum 

2013.” diharapkan menjadi wahana interaksi dan pertukaran informasi dari hasil penelitian maupun 

pengalaman serta gagasan di bidang matematika maupun pembelajarannya dalam semangat saling 

asah, asih dan asuh untuk menyikapi tantangan masa depan Maluku yang berdaya saing dengan 

provinsi lainnya di Indonesia. 

 Saya memberikan apresiasi dan penghargaan bagi Program Studi Pendidikan Matematika 

FKIP Universitas Pattimura yang telah menjadikan Seminar Nasional Pendidikan Matematika 

sebagai agenda rutin tahunan dan menjadi bagian dari kegiatan akademik program studi. Saya 

berharap seminar nasional pendidikan matematika ini dapat menjadi salah satu media informasi 

penyampaian hasil-hasil penelitian dan pikiran-pikiran kritis bagi para guru dan calon guru 

matematika. Semoga seminar ini juga membahas berbagai perkembangan terkini dalam bidang 

pendidikan secara umum dan pendidikan matematika secara khususnya. Saya berharap para 

peserta, terutama para guru dan calon guru dapat memanfaatkan seminar ini sebaik mungkin 

sebagai sarana belajar dan tukar menukar informasi. Melalui seminar ini diharapkan ada kontribusi 
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bagi perbaikan kualitas pembelajaran matematika yang pada akhirnya akan berdampak pada 

peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik. 

Mengakhiri sambutan ini, saya menyampaikan terima kasih bagi staf dosen program studi 

pendidikan matematika dan panitia, juga kepada nara sumber. Dan dengan mengucapkan syukur 

kepada Tuhan yang Maha Esa, saya membuka secara resmi seminar nasional pendidikan 

matematika tahun 2015. Semoga Tuhan memberkati kita sekalian. 

 

Ambon, 30 Oktober 2015 

Dekan FKIP Unpatti, 

 

 

Prof. Dr. Th. Laurens, M.Pd 

NIP. 196205171987032003 
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Friska Nahuway
1
 , Theresia Laurens

2 
dan Novalin C Huwaa

3
 

1
Mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP Unpatti 

2,3 
Dosen Pendidikan Matematika FKIP Unpati 

 

 

Abstrak 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil belajar operasi 

hitung bentuk aljabar yang diajarkan dengan model Pembelajaran Kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) dan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan di 

SMPN 10 Ambon kelas VIII. Pemilihan sampel, dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu kelas VIII-3 sebagai kelas eksperimen yaitu yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan kelas VIII-4 

sebagai kelas control yaitu yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Data diperoleh melalui tes dan teknik analisis yang digunakan adalah analisis data 

statistik deskriptif untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa pada  materi operasi 

hitung bentuk aljabar, serta statistik uji-t untuk mengetahui kontribusi model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran 

konvensional terhadap hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai thitung = 3,09633 lebih besar dari nilai ttabel = 2,02269 

dan nilai Sig. (2-tailed) < 𝛼 yakni 0,004 <0,05 menyebabkan 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima, yang berarti ada perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 10 

Ambon yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) dan model pembelajaran konvensional pada materi operasi hitung 

bentuk aljabar. 
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A. Pendahuluan 

       Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, menuntut dunia pendidikan 

untuk meningkatkan dan mengembangkan sumberdaya manusia yang berkualitas dan 

mampu bersaing di masa yang akan datang. Oleh karena itu, pendidikan harus 

dilaksanakan sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil yang maksimal. Menurut 

Soedjadi (2007: 21), matematika merupakan alat untuk mengembangkan ketajaman 

berpikir siswa yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Dengan mempelajari matematika, siswa dapat bernalar 

dan berpikir logis, analitis, kritis, kreatif, dan bekerja sama. Dengan demikian 

matematika memegang peran penting dan perlu dikuasain dalam menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas.    

        Berbagai upaya pembenahan terhadap pembelajaran matematika terus dilakukan, 

diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Proses 

pembenahan, cenderung mengarah kepada penggunaan model pembelajaran yang 

berorientasi pada keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal. Namun 

Kenyataannya sampai saat ini upaya pembenahan  tersebut belum mencapai hasil yang 

optimal, terutama pada hasil belajar matematika siswa yang masih terbilang 

rendah.Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di sekolah, informasi yang 

diperolehdari salah seorang guru matematika kelas VIII SMP Negeri 10 Ambon pada 

tanggal 11 Maret 2015, bahwa kendala yang dialami adalah kurangnya minat belajar 

siswa pada pembelajaran matematika yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah. 

       Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran matematika di 

kelas VIII SMP Negeri 10 Ambon, kurangnya minat belajar siswa yang 

menyebabkan hasil belajar matematika siswa rendah dikarenakan guru masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Guru kurang kreatif dalam 

mengajarkan matematika membuat matematika menjadi tidak menyenangkan 

bagi siswa. Akibatnya, guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran yang 

menyebabkan minat belajar siswa terhadap matematika menjadi rendah. Salah 

satu materi yang hasil belajarnya rendah adalah Operasi Hitung Bentuk Aljabar. 

Materi ini masih dianggap sulit oleh sebagian besar siswa.         
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       Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP 

Negeri 10 Ambon, dalam proses pembelajaran siswa hanya menerima pembelajaran dari 

guru saja. Selain itu, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran seperti bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Mengatasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka perlu pemilihan model pembelajaran yang diharapkan dapat 

menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa yang tepat dengan tetap mempertimbangkan kondisi-

kondisi di dalam kelas. Salah satu model pembelajaran yang dianggap sebagai model 

pembelajaran yang cocok dan efektif yaitu model pembelajaran kooperatif. 

       Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang banyak 

digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Hal ini 

dikarenakan berdasarkan hasil penelitian Slavin (Rusman, 2013: 205) dinyatakan 

bahwa: (1) penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa dan sekaligus dapat dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap 

toleransi, dan menghargai pendapat orang lain, (2) pembelajaran kooperatif dapat 

memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, 

mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman. Dengan alasan tersebut, model 

pembelajaran kooperatif dianggap cocok dan efektif untuk digunakan.  

       Ada berbagai jenis atau tipe dari pembelajaran kooperatif, salah satu di antaranya 

yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) yang dikembangkan oleh Frank Lyman dan Koleganya dari Universitas 

Maryland. Alasan peneliti menggunakan model Think Pair Share (TPS) dikarenakan 

dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ini menumbuhkan 

kemampuan interaksi antara siswa dengan siswa juga guru dengan siswa, dan dapat 

mengembangkan ketrampilan berpikir dan menjawab.Hubungan antar teman sebaya di 

dalam ruang kelas sangat penting terutama untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

karena dorongan seorang teman untuk mencapai prestasi akademik yang baik akan 

membantu siswa untuk senantiasa aktif dalam proses belajarnya. Oleh karena itu, 

diharapkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada 

proses pembelajaran materi operasi hitung bentuk aljabar di kelas dapat membantu 

siswa dalam memahami materi yang diberikan, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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  Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Ambon yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran 

konvensional pada materi operasi hitung bentuk aljabar. 

 

B. Metodologi 

       Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian eksperimental (Experimental 

Research). Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah Post-Test Only Control 

Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIISMP Negeri 10 

Ambon tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri atas 6 kelas, dengan sampel  digunakan 

dalam penelitian ini adalah dua kelas dengan nilai rata-rata ulangan harian yang hampir 

sama, yaitu kelas VIII-4 yang memiliki nilai rata-rata 7,32 sebagai kelas kontrol dengan 

jumlah siswa sebanyak 28 siswa dan kelas VIII-3 yang memiliki rata-rata 7,31 sebagai 

kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 26 siswa sehingga jumlah keseluruhan 

sampel untuk penelitian ini adalah 54  siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling atau pengambilan sampel dengan tujuan tertentu. 

      Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

c. Analisis Statistik Deskriptif 

  Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 

siswa pada  materi operasi hitung bentuk aljabar. Hasil belajar yang dimaksudkan 

merupakan nilai yang diperoleh dengan teknik penilaian yang digunakan yaitu: 

Hasil belajar =  
skor siswa yang diperoleh

total skor
x 100             (Purwanto, 2009: 12)     

 Selanjutnya nilai dari tes hasil belajar yang telah diketahui akan diklasifikasikan 

sesuai dengan penilaian acuan patokan (PAP): 
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                                                                           Tabel 1. Klasifikasi Nilai 

Kualifikasi Nilai 

Sangat Baik 𝑥 ≥ 90 

Baik 75 ≤ 𝑥 < 90 

Cukup 60 ≤ 𝑥 < 75 

Kurang 40 ≤ 𝑥 < 60 

Sangat Kurang 𝑥 < 40 

(Ratumanan & Laurens, 2011: 25) 

 

d. Statitik Uji-t 

 Data yang telah diperoleh, selanjutnya dilakukan perhitungan statistik untuk 

mengetahui kontribusi model pembelajaran TPS dan model pembelajaran langsung 

terhadap hasil belajar siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar. Data dalam 

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan software SPSS versi 20.0. Sebelum 

dilakukan pengujian dengan Uji-t  terlebih dahulu dilakukan uji keabsahan sampel 

atau uji prasyarat sampel sebagai berikut. 

4) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada kedua 

kelompok sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau  tidak. Uji normalitas menggunakan rumus Chi-kuadrat (𝝌2
), yaitu: 

𝜒2 = ∑
(fo − fh)2

fh

k
i=1                     (Sugiyono, 2006: 123) 

Keterangan: 

fo = frekuensi pengamatan,    fh = frekuensi yang diharapkan,   k  = jumlah kelas 

interval 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistic Chi-Square pada 

SPSS 20.0. 

Kriteria pengujian normalitas, yaitu: 

H0 diterima jika 𝜒2
hit   𝜒2

tab atau Sig pada output SPSS ≥ α  

H1 diterima jika 𝜒2
hit   𝜒2

tab atau Sig pada output SPSS < 𝛼 
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Menentukan hipotesis yang akan diuji, yaitu: 

H0 : sampel berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berdistribusi normal 

Pengujian dilakukan dengan tarap kepercayaan 95% atau tarap signifikan 5%, db 

= k-1 

b.  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas sampel 

memiliki varians yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian 

homogenitas varians menggunakan uji F dengan rumus berikut. 

F = 
Varians terbesar

Varians terkecil
                          (Sugiyono, 2014: 140) 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F pada SPSS 20.0. 

kriteria pengujian hipotesis uji homogenitas, yaitu: 

H0 diterima jika Fhit   Ftab atau Sig pada output SPSS ≥ 𝛼 

H1 diterima jika Fhit   Ftab atau Sig pada output SPSS < 𝛼 

hipotesis yang akan diuji, yaitu: 

H0 : varians sampel homogen 

H1 : varians sampel tidak homogen 

Pengujian dilakukan dengan taraf signifikan 5%, db = 𝑛1– 1 untuk pembilang, dan 

db= 𝑛2– 1 untuk penyebut. 

c.  Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar kedua kelas setelah 

diberi perlakuan model pembelajaran TPS dan model pembelajaran langsung 

digunakan uji t. Rumus yang digunakan, yaitu: 

t = 
X̅1 −X̅2

√
(n1−1)s1

2 + (n2−1)s2
2 

n1+ n2 − 2
 (

1

n1
+ 

1

n2
)

                 (Sugiyono, 2014: 138) 

Keterangan: 

X̅1   : nilai rata-rata hitung data kelas eksperimen  

X̅2   : nilai rata-rata hitung data kelas kontrol 

s1
2  : variansi data kelas eksperimen                    s2

2  : variansi data kelas kontrol 

n1    : jumlah siswa pada kelas eksperimen          n2    : jumlah siswa pada kelas 

kontrol 
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Setelah harga thit diperoleh, kemudian dilakukan pengujian kebenaran kedua 

hipotesis dengan membandingkan besarnya thit dengan ttab dengan menetapkan 

terlebih dulu derajat kebebasannya dengan rumus: 

dk =  n1 + n2 –  2 

Dengan diperolehnya dk, maka dapat dicari ttab pada taraf kepercayaan 95% 

atau taraf signifikan 5%. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

Jika thit  ttab maka H0 diterima dan H1 ditolak atau Sig (2-tailed) pada output 

SPSS ≥ 𝛼. 

Jika thit  ttab maka H0 ditolak dan H1 diterima atau Sig (2-tailed) pada output 

SPSS < 𝛼. 

Hipotesis yang ditolak dan diterima pada kriteria di atas dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

   H0 : µ1 = µ2 yaitu tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 10 Ambon yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran 

konvensional pada materi operasi hitung bentuk aljabar. 

           H1 : µ1 ≠ µ2 yaitu ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 10 Ambon yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran 

konvensional pada materi operasi hitung bentuk aljabar 

C. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistical product and service 

solution (SPPS). Sesuai dengan tipe penelitian yang telah diuraikan pada Bab III yaitu 

tipe penelitian Posttest Only Control Group Design, maka dalam penelitian ini 

digunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk melihat kemampuan 

awal siswa, peneliti meminta ulangan semester. Rata-rata nilai ulangan semester terlihat 

pada tabel berikut. 
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                                      Tabel 2.  Rata-Rata Nilai Ulangan Semester 

Kelas Rata-Rata 

VIII-3 7,31 

VIII-4 7,32 

 

Perbandingan nilai rata-rata ulangan harian semester antara kelas VIII-3 dan 

VIII-4  terlihat pada diagram berikut. 

 

                   Gambar 1.  Diagram Perbandingan Rata-rata Nilai Ulangan Semester  

                                           Kelas VIII-3 dan VIII-4 

 

Dari tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa hasil ulangan semester dari 

kedua kelas tersebut memiliki rata-rata yang hampir sama. Nilai ulangan semester kelas 

VIII-3 memperoleh nilai rata-rata 7,31 sedangkan ulangan semester kelas VIII-4 

memperoleh nilai rata-rata 7,32. Oleh karena itu, peneliti memilih kelas VIII-3 sebagai 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share(TPS) dan kelas VIII-4 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Pada kelas eksperimen, selain digunakan RPP siswa juga 

dibantu dengan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) sedangkan 

pada kelas kontrol guru hanya menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai 

langkah-langkah pada RPP yang digunakan. 

Setelah proses pembelajaran dilakukan serta pemberian tes hasil belajar pada 

kedua kelas, maka hasil belajar yang diperoleh siswa dari kedua kelas dapat 

digambarkan pada tabel berikut sesuai dengan penilaian acuan patokan (PAP). 

                                                Tabel 3. Hasil Belajar Siswa 

Kualifikasi Nilai 
Jumlah Siswa 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Sangat Baik 90 ≤  𝑥 1 -  

7.3

7.31

7.32

7.33

VIII-3 VIII-4

Nilai 

Nilai
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Baik 75 ≤  𝑥 <  90 5 1 

Cukup 60 ≤  𝑥 <  75 6 3 

Kurang 40 ≤  𝑥 <  60 6 9 

Sangat Kurang 𝑥 <  40 2 8 

 

 Dari tabel hasil belajar di atas terlihat untuk kualifikasi sangat baik pada kelas 

eksperimen terdapat 1 siswa dan kelas kontrol tidak ada, untuk kualifikasi baik pada 

kelas eksperimen terdapat 5 siswa dan kelas kontrol 1 siswa, untuk kualifikasi cukup 

pada kelas eksperimen terdapat 6 siswa dan kelas kontrol 3 siswa, untuk kualifikasi 

kurang pada kelas eksperimen 6 dan kelas kontrol 9 siswa, sedangkan untuk kualifikasi 

sangat kurang pada kelas eksperimen terdapat   2 siswa dan 8 siswa pada kontrol. 

Selanjutnya nilai rata-rata hasil belajar pada kedua kelas dapat digambarkan pada tabel 

berikut. 

                                          Tabel 4. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 

Kelas Rata-Rata 

Eksperimen 61,80 

Kontrol 44,57 

 

Perbandingan nilai rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terlihat pada diagram berikut. 

 

 

 

                 Gambar 2.  Diagram Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar  

                                                  Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Dari tabel dan diagram di atas terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen lebih besar dari kelas kontrol yakni kelas eksperimen memperoleh nilai 

rata-rata 61,80 dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 44,57. 

Selanjutnya akan diuraikan tentang uji prasyarat analisa dan pengujian hipotesis 

sebagai berikut. 

1. Uji Prasyarat Analisa 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data dari populasi  dalam 

penelitian ini, maka dilakukan perhitungan menggunakan uji Chi Kuadrat untuk kedua 

kelas (lampiran 8) dan diperoleh hasil pada tabel berikut. 

                                               Tabel 5.   Hasil Uji Normalitas (𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓) 

Kelas 𝛘𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠
𝟐  𝛘𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥

𝟐  Sig. 𝜶 Kesimpulan 

Eksperimen 2,10000 26,29623 1,000 0,05 Terima 𝐻0 

Kontrol 4,09524 26,29623 0,999 0,05 Terima 𝐻0 

𝐻0 = sampel berdistribusi normal 

𝐻1 = sampel tidak berdistribusi normal 

 

 Dari tabel di atas terlihat bahwa pada kelas eksperimen, diperoleh nilai  

χhitung
2 = 2,1000 lebih kecil dari χtabel

2 = 26,20623 dan nilai Sig.lebih besar dari nilai 

𝛼 = 0,05 yaitu 1,000. Hal ini serupa juga terlihat pada kelas kontrol, nilai  χhitung
2 =

4,09524 lebih kecil dari χtabel
2 = 26,20623 dan nilai Sig.lebih besar dari nilai 𝛼 = 0,05 

yaitu 0,999. Hal ini berarti bahwa 𝐻1 ditolak dan 𝐻0 diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian yang diambil adalah data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui kemampuan siswa dari kedua kelas homogen atau tidak, 

maka dilakukan uji kesamaan dua varians menggunakan uji F untuk membandingkan 

varians kedua kelas (lampiran 9). Hasil pengujiannya ditunjukkan pada tabel berikut.  

 

                                           Tabel 6.  Hasil Uji Homogenitas (𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓) 

Kelas 𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐅𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Sig. 𝜶 Kesimpulan 

Eksperimen dan 

Kontrol 
1,2091 2,16 0.485 0,05 Terima 𝐻0 
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𝐻0 = sampel yang mempunyai varians yang homogen 

𝐻1 = sampel yang mempunyai varians yang tidak homogen 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilaiFHitung =  1,2091 lebih kecil dari 

nilai Ftabel = 2,16 dan nilai Sig. lebih besar dari nilai 𝛼 = 0,05 yakni 0,485. Hal ini 

berarti 𝐻0 diterima sehingga dapat dikatakan varians kedua kelas adalah homogen, 

artinya kemampuan siswa kedua kelas setelah diberikan perlakuan adalah homogen. 

Dengan demikian analisis data menggunakan uji-t dapat digunakan.   

2. Pengujian Hipotesis 

       Setelah diketahui melalui uji prasyarat bahwa sampel yang diambil dinyatakan 

normal dan homogen, maka selanjutnya uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

uji-t (lampiran 10) dan hasil pengujiannya ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

                           Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis dengan Menggunakan Uji-t (𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓) 

Kelas 𝐭𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Sig. (2-tailed) 𝜶 Kesimpulan 

Eksperimen dan Kontrol 3,09633 2,02269 0,004 0,05 Terima 𝐻1 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 yaitu tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 10 Ambon yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan model 

pembelajaran konvensional pada materi operasi hitung bentuk aljabar   

𝐻0 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 yaitu ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 10 

Ambon yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran 

konvensional pada materi operasi hitung bentuk aljabar   

 

       Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilaithitung = 3,09633 lebih besar dari nilai 

ttabel = 2,02269 dan nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai 𝛼 = 0,05 yakni 0,004. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 𝛼 = 5%𝐻1 diterima dan  𝐻0 ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas 

VIII SMP Negeri 10 Ambon yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran konvensional pada 

materi operasi hitung bentuk aljabar. 
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Pembahasan  

Dalam penelitian ini pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol masing-masing dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dan ditambah 1 

kali pertemuan untuk pemberian tes akhir (post test) pada kedua kelas. Pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda yaitu pada kelas 

eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) sedangkan kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Pelaksanaan pembelajaran untuk masing-masing kelas 

disesuaikan dengan RPP (lampiran 1 dan 2). Pemberian yang berbeda pada kedua kelas 

ini memberikan hasil akhir yang juga berbeda. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan nilai 

rata-rata tes hasil belajar siswa pada kedua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen yang 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share 

(TPS) memperoleh nilai rata-rata 61,80 lebih tinggi dari kelas kontrol yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yang memperoleh nilai rata-

rata 44,57. Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share(TPS) lebih baik dari model pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik dari 

model pembelajaran konvensional disebabkan karena dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memberikan peluang kepada siswa untuk 

memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam dengan melibatkan siswa secara 

aktif melalui tahap think (berpikir) dan pair (berpasangan) kemudian share (berbagi). 

Menurut Shoimin (2014; 208) model ini memberi siswa waktu untuk berpikir dan 

merespons serta saling bantu satu sama lain.  

Aktivitas siswa yang diajarakan dengan modelThink Pair Share(TPS) ini lebih 

banyak, siswa dituntut lebih keras untuk menemukan jawaban permasalahan mengenai 

operasi hitung bentuk aljabar yang diberikan dalam bentuk LKS secara mandiri. Hal ini 

terjadi pada proses berpikir di mana semua siswa menyalurkan hasil pemikiran secara 

individu. Sedangkan guru dalam hal ini berperan sebagai pengarah.   

Pada tahap think, siswa dituntut untuk berpikir secara individu sebelum mereka 

berdiskusi dengan pasangannya, hal ini menjadikan mereka lebih aktif untuk 

menemukan penyelesaian secara individu dari semua masalah mengenai operasi hitung 
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bentuk aljabar yang diberikan dalam bentuk LKS. Dengan demikian, siswa terlatih 

untuk menyelesaikan masalah secara individu.   

Pada tahap pair, di mana pembagian kelompok pada kelas ini dilakukan secara 

heterogen, artinya siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan akademik 

yang berbeda. Dalam menyelesaikan LKS mengenai operasi hitung bentuk alajabar 

setiap anggota pasangan saling membantu menjelaskan kepada teman yang lain tentang 

materi yang belum dipahami teman kelompoknya. Dalam hal ini menekankan 

keberanian siswa untuk berpendapat kepada teman. Selain itu juga, siswa lebih bisa 

mengkonstruksikan pengetahuannya dengan saling bekerja sama dengan temannya.   

Pada tahap share, setelah menyelesaikan soal mengenai operasi hitung bentuk 

aljabar pada LKS guru menunjuk perwakilan dari kelompok untuk menuliskan jawaban 

di papan tulis. Interaksi antar kelompok kooperatif pada tahap share merupakan bentuk 

pengulangan informasi dengan adanya hubungan timbal balik. Bagi kelompok yang 

menjawab diberikan penghargaan berupa pujian dan tepuk tangan dari guru dan teman-

teman. Dengan begitu siswa lebih bersemangat dalam menyelesaikan LKS. 

Pada kelas yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional, guru menyampaikan seluruh materi yang akan dipelajari siswa. Saat 

proses pembelajaran berlangsung guru lebih mendominasi pembelajaran melalui 

penyampaian materi pembelajaran sedangkan siswa hanya mendengar dan mencatat apa 

yang disampaikan guru. Selain itu, guru lebih menekankan pada keterampilan 

menghitung saja. Selanjutnya pemberian contoh soal oleh guru dilanjutkan dengan 

latihan soal. Dalam menyelesaikan latihan soal, guru juga masih membimbing siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Guru berperan besar sebagai pemberi 

informasi sehingga membuat siswa untuk malas berpikir secara mandiri dan siswa 

menjadi pasif. Hal ini juga diungkapkan oleh  Russefendi (Pelu, 2008: 11) bahwa pada 

pembelajaran konvensional, guru mendominasi kegiatan mengajar, siswa pasif dan 

hanya menerima pengetahuan dari guru saja. 

Setelah proses belajar mengajar dilakukan sebanyak empat kali pertemuan untuk 

masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilanjutkan dengan pemberian 

tes akhir. Dari hasil tes akhir, kemudian dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan hasil belajar melalui uji perbedaan rata-rata menggunakan uji-t. Hasil dari 

uji-t menunjukkan nilai thitung = 3,09633 lebih besar dari nilai  ttabel = 2,02269dan 
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nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai 𝛼 = 0,05 yakni 0,004, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen yang 

diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan kelas 

kontrol yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

 

D. Kesimpulan dan Saran 

       Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan hasil penelitian yang telah 

diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa dari hasil perhitungan diperoleh nilai 

thitung = 3,09633 lebih besar dari nilai ttabel = 2,02269 dan nilai Sig. (2-tailed) < 𝛼 

yakni 0,004 <0,05 menyebabkan 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, yang berarti ada 

perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Ambon yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan model 

pembelajaran konvensional pada materi operasi hitung bentuk aljabar. Selanjutnya 

disarankan  sebagai berikut: 1) Dengan hasil penelitian eksperimen ini, guru 

diharapkan dapat mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) di kelas baik untuk materi operasi hitung bentuk aljabar 

maupun materi lainnya yang sesuai, sehingga siswa bisa lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembeajaran di kelas. 2) Pengaturan waktu yang lebih optimal 

oleh mahasiswa yang akan melakukan penelitian dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), sehingga pembelajaran dapat terlaksana 

secara maksimal dan sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan. 
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